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Abstrak 
Merangkai kata menjadi sebuah kalimat sering dianggap sebagai suatu keterampilan berbahasa yang sulit 
termasuk pada siswa kelas X SMA Al-Islam Krian. Maka, untuk menyiasati agar siswa dapat merangkai kata menjadi 
kalimat dengan mudah dan menyenangkan, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe membuat 
pasangan (Make A Match) untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi bahasa Mandarin dan mengatasi 
kendala dalam merangkai kata menjadi kalimat. Pada penelitian ini, siswa kelas X Bahasa menjadi kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil pretest dan posttest model pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan terhadap 
kemampuan merangkai kata menjadi kalimat sederhana bahasa Mandarin yang telah di dapat, diperoleh nilai 
perbedaan hasil t0=5.64 dan db=38, selanjutnya tabel taraf 5%. Dengan harga t0= 5.64 dan db=38, harga ts0,05=2.02 
menunjukkan t lebih besar dari t tabel (2.02<5.64). Hasil kesimpulan dari data tes (pretest dan posttest) menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan memiliki pengaruh yang signifikan yang 
positif bagi siswa dalam hal merangkai kata menjadi kalimat sederhana bahasa Mandarin.  
Pada hasil angket respon siswa diketahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe membuat 
pasangan sangat berguna dalam proses merangkai kata menjadi kalimat sederhana bahasa Mandarin. Sebanyak 28% 
siswa setuju mengalami kesulitan dalam pembelajaran merangkai kata menjadi kalimat bahasa Mandarin, 100% siswa 
mengatakan bermanfaat, 79% tidak menjemukan, 100% siswa mengatakan memotivasi, 100% siswa mengatakan 
dapat mempermudah pembelajaran, 100% siswa mengatakan dapat mempermudah mengingat dan menghafal, 100% 
siswa mengatakan dapat lebih berperan aktif, 100% siswa mengatakan memudahkan menghafal struktur kalimat, 
100% siswa mengatakan berguna, 100% siswa mengatakan sudah sesuai dengan materi. 
Kata Kunci: Merangkai Kata, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Membuat Pasangan, kalimat bahasa 
Mandarin 
Abstract 
 Arranging words into a sentence often considered as a difficult language skill, including the 10 th grade 
students of Al-Islam senior high school in Krian. So, to anticipate students arrange words into sentence easily and fun, 
the researcher using cooperative learning model of Make a Match type that make students learn Chinese language easily 
and overcome the obstacle in arranging words into sentence. In this research, the students of 10th  grade in language 
major become the experiment or subject. 
 Based on pretest and posttest result application cooperative learning model of Make a Match type in ability 
to arrange words into Mandarin simple sentence that has been obtained, the value has different result t0=5.64 and db=38, 
hereinafter level table 5%. With price t0=5.64 and db=38, price ts0,05=2.02 show t bigger than t table (2.02<5.64). the 
conclusion from test data (pretest and posttest) show that application cooperative learning model of Make a Match type 
has significant positive effect for student in arrange words into Mandarin simple sentence. 
 On the result of student response questionnaire, it known that the application cooperative learning model of 
Make a Match type is very useful in the process of arrange words into Mandarin simple sentence. 28% students agree 
experience difficulty on learning arrange words into Mandarin simple sentence, 100% students said helpful, 79% not 
boring, 100% students said motivating, 100% said that make it easy to learn, 100% students said that make it easy to 
remember and memorize, 100% students said that make it easy to memorize the sentence structure, 100% students said 
useful, 100% students said it appropiate with the material. 
Key Words: Arrange Words, Cooperative Learning Model of Make a Match Type, Mandarin Sentence. 
 
PENDAHULUAN  
Perkembangan zaman di era globalisasi saat ini 
mendorong peningkatan terhadap kebutuhan 
komunikasi. Membicarakan komunikasi, bahasa adalah 
salah satu media paling utama untuk berkomunikasi. 
Bahasa memiliki sifat manusiawi, artinya bahasa 
sebagai alat komunikasi verba yang hanya dimiliki 
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manusia. Maka dari itu bahasa merupakan aspek 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Sumarsono (2013:18), bahasa adalah sistem lambang 
berupa bunyi yang bersifat sewenang-wenang 
(arbitrer). Bahasa sendiri bersifat arbitrer, yang 
merupakan sifat asal bunyi, manasuka, atau tidak ada 
hubungan yang logis antara kata yang digunakan 
sebagai simbol atau lambang dengan yang 
dilambangkannya. 
Sebagian besar orang berlomba-lomba dalam 
menguasai berbagai bahasa. Bahasa Mandarin 
termasuk bahasa yang telah mendunia, tidak heran 
banyak orang yang berusaha untuk mempelajari bahasa 
Mandarin. Salah satu alasan sulitnya mempelajari 
bahasa Mandarin dikarenakan adanya perbedaan 
struktur bahasa Mandarin dengan struktur bahasa 
Indonesia. Bahasa Mandarin ada empat keterampilan 
yang harus dipelajari dan dikuasai yaitu mendengar 
atau menyimak (听), berbicara (说), membaca (读), 
dan menulis (写 ). Keempat keterampilan tersebut 
saling berkaitan. Untuk mempelajari bahasa Mandarin, 
terlebih dahulu seorang siswa harus menguasai 
kosakata bahasa Mandarin agar dapat 
mengaplikasikannya ke dalam suatu bentuk kalimat 
sederhana. Dalam telaah sintaksis, kata merupakan 
bentuk terkecil, sedangkan kalimat menjadi satuan 
terbesar (Chandra, 2016: 3). Untuk membuat kalimat 
sederhana, perlu dipelajari struktur bahasa Mandarin, 
agar dapat digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari. 
Oleh sebab itu, siswa dilatih secara sistematis dari cara 
menulis kata hingga dapat membuat suatu kalimat 
sederhana yang terdiri atas subjek, predikat, ataupun 
objek/pelengkap, hingga mampu membuat sebuah 
karangan bebas.  
Merangkai kata menjadi sebuah kalimat sering 
dianggap sebagai suatu keterampilan berbahasa yang 
sulit. Untuk menangani masalah yang dihadapi siswa 
diperlukan model pembelajaran yang lebih bervariasi 
untuk mempermudah siswa dalam mempelajari struktur 
bahasa Mandarin. Pemilihan model pembelajaran 
dipilih sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
dan tingkat kesulitan. Banyaknya model pembelajaran 
yang ada saat ini mempermudah guru untuk memilih 
model pembelajaran dan mengaplikasikannya di dalam 
kelas antara lain: Cooperatif Learning, Contextual 
Teacing and Learning, Inquiry Discovery, Direct 
Learning, Problem Based Learning, Quantum 
Learning, Concept Learning, dan masih banyak model 
lainnya (Suprihatiningrum, 2013: 161). Semua model 
mengajar adalah baik, tidak ada satupun model 
mengajar yang lebih unggul dibandingkan model 
mengajar yang lainnya. Semua bergantung pada 
kebutuhan karakteristik siswa dan materi yang akan 
diajarkan. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 
kooperatif tipe membuat pasangan, karena berdasarkan 
hasil studi pustaka  tipe membuat pasangan dapat 
memudahkan siswa untuk memahami suatu topik 
secara berkelompok agar dapat menyusun sebuah 
pertanyaan atau jawaban dan mencari pasangan dari 
pertanyaan atau jawaban itu dengan suasana yang 
menyenangkan. Siswa juga akan termotivasi untuk 
mengungkapkan pendapat masing-masing dalam 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1) Bagaimana penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe membuat pasangan dalam 
pembelajaran merangkai kata menjadi kalimat 
sederhana bahasa Mandarin pada siswa kelas X 
Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 
2016/2017. 
2) Bagaimana keefektifan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
terhadap kemampuan merangkai kata menjadi 
kalimat sederhana bahasa Mandarin pada siswa 
kelas X Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 
2016/2017. 
3) Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe membuat pasangan 
dalam pembelajaran merangkai kata menjadi 
kalimat sederhana bahasa Mandarin pada siswa 
kelas X Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 
2016/2017. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di 
atas, maka dapat disimpulkan Tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe membuat pasangan dalam 
pembelajaran merangkai kata menjadi kalimat 
sederhana bahasa Mandarin pada siswa kelas X 
Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 
2016/2017. 
2) Mendeskripsikan keefektifan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
terhadap kemampuan merangkai kata menjadi 
kalimat sederhana bahasa Mandarin pada siswa 
kelas X Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun ajaran 
2016/2017. 
3) Mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe membuat 
pasangan dalam pembelajaran merangkai kata 
menjadi kalimat sederhana bahasa Mandarin pada 
siswa kelas X Bahasa SMA Al-Islam Krian tahun 
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ajaran 2016/2017. 
Adapun beberapa batasan istilah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1) Model Kooperatif  
Model pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama atau bergotong-royong untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran dalam sebuah 
kelompok belajar untuk dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 
memupuk rasa kebersamaan untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. 
2) Teknik Membuat pasangan (make a match) 
 Teknik Membuat Pasangan merupakan teknik 
dalam belajar mengajar untuk mencari pasangan 
dengan cara siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, masing-masing kelompok diberi 
pertanyaan atau jawaban, setiap kelompok 
ditugaskan untuk merangkai kata acak untuk 
menjadikannya sebuah kalimat lengkap dengan 
benar, lalu setiap kelompok diberi waktu untuk 
mencari pasangan berupa pertanyaan atau jawaban 
dari kalimat yang telah disusun oleh masing-masing 
kelompok. 
3) Merangkai kata menjadi kalimat adalah menyusun 
beberapa kata menjadi sebuah kesatuan ujaran yang 
mempunyai struktur minimal SP, SPO, SPOK dan 
mempunyai struktur yang jelas dan bermakna. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab 
akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya, 
serta untuk menjelaskan dan memprediksi gerak atau 
arah kecenderungan suatu variabel tersebut. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menghasilkan data berupa angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, 
serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2010: 27). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan terhadap kemampuan merangkai 
kata menjadi kalimat sederhana bahasa Mandarin siswa 
kelas X Bahasa SMA Al-Islam Krian. 
Desain penelitian yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. 
Peneliti menggunakan one group pretest-posttest design 
karena, di sekolah SMA AL-Islam krian kelas X hanya 
terdapat 1 kelas bahasa saja dan pada kelas IPA dan IPS 
tidak terdapat mata pelajaran bahasa Mandarin. Dalam 
design ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu 
sampel diberi pretest (tes awal) dan di akhir 
pembelajaran diberi posttest (tes akhir). Desain ini 
digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
yaitu untuk menemukan pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
terhadap kemampuan merangkai kata menjadi kalimat 
sederhana bahasa Mandarin siswa kelas X Bahasa SMA 
Al-Islam Krian. 
Desain penelitian one group pretest-posttest design. 
Tabel 1 
O1 X O2 
 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X 
Bahasa SMA Al-Islam Krian. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampel populasi, karena populasi 
pada penelitian ini hanya 39 siswa. Dengan demikian, 
seluruh populasi tersebut menjadi sampel. Jadi 
digunakan siswa kelas X Bahasa SMA Al-Islam Krian 
yang berjumlah 39 siswa sebagai sampel. 
Teknik pengumpulan data adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan untuk mendapat data terkait 
objek penelitian (Arikunto, 2010: 265). Teknik 
pengumpulan data digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk 
mengisi data penelitiannya. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, tes dan angket.  
 Pada penelitian ini terdapat dua jenis lembar 
observasi yaitu berupa lembar observasi untuk 
pelaksanaan pembelajaran guru dan lembar observasi 
untuk aktivitas siswa di dalam kelas. Lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa ini akan diberikan kepada guru bahasa 
Mandarin SMA Al-Islam Krian yaitu Bapak Dwistri 
Yulanda S.Pd., selaku observer untuk diisi selama 
proses belajar mengajar berlangsung yang telah 
disediakan oleh peneliti. 
Data tes diambil dari hasil tes yang diisi siswa dari 
soal tes (pretest dan posttest) dari materi 我叫艾林，我
是新学生。Masing-masing soal pretest dan posttest 
berjumlah 30 soal berupa: 5 soal memilih arti dengan 
benar dengan bobot soal (A) skor penilaian 2 jika benar 
dan 0 jika salah, 10 soal membuat kalimat sederhana 
dari kata yang tersedia dengan bobot soal (D) skor 
penilaian 4 jika benar dan 0 jika salah, 5 soal 
melengkapi kalimat rumpang dengan bobot soal (B) 
skor penilaian 2 jika benar dan 0 jika salah dan 10 soal 
menyusun kata menjadi kalimat lengkap dengan bobot 
soal (C) skor penilaian 4 jika benar dan 0 jika salah. 
Pada materi yang akan digunakan dalam penelitian juga 
tidak terlalu banyak maka peneliti membuat 30 soal 
yang menurut peneliti sudah cukup banyak untuk 
materi 我叫艾林，我是新学生 yang akan digunakan. 
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Semua tipe Soal-soal itu berisi materi yang telah 
dipelajari oleh siswa.  
 Teknik angket merupakan jawaban siswa dari 
angket yang telah diberikan. Angket diberikan pada 
akhir penelitian. Data angket digunakan untuk 
mengetahui respon atau tanggapan siswa mengenai 
model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti. 
Angket Teknik angket merupakan jawaban siswa dari 
angket yang telah diberikan. Angket diberikan pada 
akhir penelitian. Data angket digunakan untuk 
mengetahui respon atau tanggapan siswa mengenai 
model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu: Lembar 
Observasi Aktivitas Guru, Lembar aktifitas siswa, 
Lembar soal terdiri dari 30 soal yang berupa soal 
memilih arti dengan benar, membuat kalimat sederhana 
dari kata yang tersedi, melengkapi kalimat rumpang 
dan menyusun kata menjadi kalimat lengkap dan yang 
terakhir adalah lembar respon siswa yang terdiri dari 10 
butir pertanyaan dengan alternatif jawaban sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 
tidak setuju (STS). 
 Sebelum melaksanakan melaksanakan model 
pembelajaran bahasa Mandarin terlebih dahulu peneliti 
melakukan validasi lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa, validasi lembar soal dan lembar angket siswa. 
Lembar soal siswa terdiri dari 30 butir soal pretest dan 
30 butir soal posttest untuk membandingkan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen, sebelum dan setelah 
mendapatkan perlakuan, sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan. 
Rincian dari soal pretest dan posttest:  5 soal memilih 
arti dengan benar dengan bobot soal (A) skor penilaian 
2 jika benar dan 0 jika salah, 10 soal membuat kalimat 
sederhana dari kata yang tersedia dengan bobot soal (D) 
skor penilaian 4 jika benar dan 0 jika salah, 5 soal 
melengkapi kalimat rumpang dengan bobot soal (B) 
skor penilaian 2 jika benar dan 0 jika salah dan 10 soal 
menyusun kata menjadi kalimat lengkap dengan bobot 
soal (C) skor penilaian 4 jika benar dan 0 jika salah. 
a) Pertemuan I (Rabu, 3 Mei 2017) 
Mengadakan pretest pada siswa kelas eksperimen 
selama 60 menit. Kemudian memberi perlakuan 
(treatment) sesuai materi yang telah dibuat dalam RPP 
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
tipe membuat pasangan selama 30 menit. 
b) Pertemuan II (Rabu, 10 Mei 2017) 
Melanjutkan pertemuan pertama untuk melaksanakan 
pemberian perlakuan (treatment) agar siswa benar-
benar menguasai materi yang telah disampaikan dengan 
model pembelajaran Kooperatif tipe membuat 
pasangan. Dilakukan selama 30 menit lalu dilanjutkan 
dengan melakukan posttest selama 60 menit. 
Data yang diperoleh dari lembaga observasi yang 
dilakukan selama penelitian berlangsung oleh guru 
bahasa Mandarin SMA Al-Islam Krian untuk 
mengetahui proses pembelajaran bahasa Mandarin. 
Data lembar observasi tersebut diberi nilai dengan 
dengan 4 kriteria penilaian yaitu 1, 2, 3 dan 4. Untuk 
skor 1 adalah skor terendah dan skor 4 adalah skor 
tertinggi. 
Tabel 2 
Presentase Kriteria 
0-20% Sangat kurang 
21-40% Kurang 
41-60% Cukup 
61-80% Baik 
81-100% Sangat baik 
 
Data hasil tes yang berupa nilai siswa akan 
dianalisis, selanjutnya dihitung dan dicari nilai rata-rata 
kelas dari hasil pretest-posttest. Kemudian untuk nilai 
rata-rata nilai kelas dihitung dengan cara jumlah nilai 
seluruh kelas dibagi dengan jumlah siswa 
menggunakan rumus sebagai berikut ini :  
 
 
Keterangan :  
Md : Mean perbedaan pre-test dan post-test 
∑d : gain antara pre-test dan post-test 
N  : jumlah siswa (Sugiyono, 
2014:84). 
1) Menghitung d masing-masing subjek. 
Menghitung d dengan menggunakan rumus 
Arikunto (2010: 349-353). 
d = nilai post-test – nilai pre-test 
2) Menghitung mean (M) dari pendekatan pre-test 
dan post-test dengan menggunakan rumus 
Arikunto (2010: 349-353). 
Md = ∑ d I N 
3) Menghitung deviasi masing-masing subjek 
dengan menggunakan rumus Arikunto (2010: 
349-353). 
   Xd = d - Md 
4) Menghitung jumlah kuadrat deviasi (X2d) 
dengan mengkuadratkan Xd 
5) Menghitung t-signifikasi untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran kelas eksperimen 
dengan menggunakan rumus Arikunto (2010: 
349-353).  
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Keterangan: 
t  : nilai t-test 
Md  : mean perbedaan pre-test dan post-test 
X2d  : kuadrat deviasi 
N : jumlah siswa 
Untuk menghitung data angket kuisioner: 
  P=   
Keterangan: 
P= Presentasi yang dicari 
F= Frekuensi 
n= Jumlah keseluruhan siswa. 
 Setelah menghitung persentase perbutir pertanyaan, 
selanjutnya menarik kesimpulan dan dilakukan analisis 
dengan menggunakan skala Likert. Berikut rumus 
untuk menentukan jumlah persentase respon siswa: 
Jumlah skor keseluruhan   x 100% 
Skor kriterium 
Jadi dari teori tersebut, angket dari penelitian ini 
penilaian dikategorikan dengan: 
Tabel 3 
Kategori Presentase Menjadi 
Baik (76%-100%) Berguna 
Cukup (56%-75%) 
Cukup 
berguna 
Kurang baik (46%-55%) 
Kurang 
berguna 
Tidak baik 
(kurang dari 
40%) 
Tidak berguna 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh signifikan atas penelitian menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
terhadap kemampuan merangkai kata menjadi kalimat 
sederhana bahasa Mandarin. Pembuktian hasil tersebut 
dapat dibuktikan dengan perhitungan hasil data dari 
lembar observasi, lembar soal pretest dan posttest serta 
lembar angket siswa.  
 Kegiatan observasi meliputi pengamatan aktivitas 
guru dan siswa yang berlangsung 2 kali pertemuan. Hasil 
persentase aktivitas guru pada pertemuan pertama sebesar 
95,23%, dan hasil persentase aktivitas guru pada 
pertemuan kedua diperoleh nilai sebesar 95,83%. Pada 
hasil observasi pertemuan pertama hasil persentase 
aktivitas siswa mendapat nilai sebesar 95%, dan pada 
hasil observasi pertemuan kedua aktivitas siswa 
mendapat nilai sebesar 97,5%, penelian ini termasuk pada 
kategori sangat bai karena, berkisar antara 81-100%.  
 Berdasarkan data hasil pretest yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas X 
Bahasa SMA Al-Islam Krian dan setelah melaksanakan 
pretest sebagian besar siswa masih mendapat rata-rata 
nilai pretest sebesar 41,5 yang masih di bawah KKM 
yaitu 75. Berdasarkan hasil analisis soal pretest bahwa 
siswa belum benar-benar menguasai struktur kalimat 
dalam merangkai kata menjadi kalimat sederhana bahasa 
Mandarin dengan baik Karena dapat dilihat dari nilai 
siswa yang banyak dibawah KKM. Namun setelah 
dilakukan pembelajaran merangkai kata dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan nilai posttest siswa kelas X Bahasa 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. 
Seluruh siswa kelas X Bahasa telah mendapat nilai di atas 
KKM dengan rata- rata nilai posttest sebesar 79,8.  Hasil 
analisis tes menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai 
pretest sebesar 41,5 dan posttest 79,8 dengan peningkatan 
yang lebih baik setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan karena siswa dapat memahami materi 
ajar dengan suasana yang menyenangkan. Dari hasil 
jumlah penghitugan t-signifikan tersebut diketahui nilai 
Mean deviasi (Md) sebesar 38,3. Penghitungan t-
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% dan nilai 
signifikan 5%, maka diperoleh hasil t-signifikan sebesar 
5,64 Dari hasil tersebut diperoleh hal yang signifikan 
seperti yang telah disebutkan dalam syarat jika, t-hitung > 
t-tabel, H0 ditolak dan H1 diterima, karena t= 5,64 > 
1,90. diperoleh t0 = 5.64 dan 𝑑𝑏 = 38, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan melihat tabel nilai taraf 5%. 
Menunjukkan t lebih besar dari pada t tabel (5.64 ≥ 2.02). 
Harga t0 mengalami signifikansi. 
 Berdasarkan hasil angket didapatkan hasil 
bahwa 81,34% dari 39 siswa yang berpendapat bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
berpengaruh positif terhadap pembelajaran merangkai 
kata menjadi kalimat. Pada hasil angket respon siswa 
diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe membuat pasangan sangat berguna 
dalam proses merangkai kata menjadi kalimat 
sederhana bahasa Mandarin. Sebanyak 28% siswa 
setuju mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
merangkai kata menjadi kalimat bahasa Mandarin, 
100% siswa mengatakan bermanfaat, 79% tidak 
menjemukan, 100% siswa mengatakan memotivasi, 
100% siswa mengatakan dapat mempermudah 
pembelajaran, 100% siswa mengatakan dapat 
mempermudah mengingat dan menghafal, 100% siswa 
mengatakan dapat lebih berperan aktif, 100% siswa 
mengatakan memudahkan menghafal struktur kalimat, 
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100% siswa mengatakan berguna, 100% siswa 
mengatakan sudah sesuai dengan materi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah 
dilaksanakan terdapat beberapa kesimpulan yang 
mengacu dalam rumusan masalah yang terdapat pada 
penelitian ini: 
1) Penerapan model pembelajaran telah terjawab dilihat 
dari data hasil tabel observasi guru dan siswa pada 
pembelajaran merangkai kata menjadi kalimat. 
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru pada 
pertemuan pertama jumlah nilai 80 dan persentase 
95,23% dan pertemuan kedua jumlah nilai 92 dengan 
jumlah nilai persentase 95,83% Dalam skala skor nilai 
hasil observasi 95,23% dan 95,83% artinya berjalan 
dengan sangat baik (81-100%). Data hasil observasi 
aktivitas siswa pada pertemuan pertama jumlah total 
nilai adalah 38 dengan total presetase adalah 95% dan 
pada pertemuan kedua jumlah total nilai 39 dan hasil 
presentase 97,5%. Pada tabel perhitungan skor 
observasi nilai tersebut berarti berjalan dengan sangat 
baik (81-100%). Kesimpulannya pada lembar 
observasi guru dan siswa pembelajaran merangkai 
kata menjadi kalimat dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
siswa kelas X bahasa SMA Al-Islam Krian tahun 
ajaran 2016/2017 berjalan dengan sangat baik. 
2) Keefektifan penerapan model pembelajaran telah 
terjawab dengan hasil analisis data tabel tes 
pembelajaran siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe membuat pasangan 
diperoleh rata-rata nilai pretest 41,53 dan posttest 
79,8. Perbandingan hasil kedua tes sebesar 38,3. Hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe membuat pasangan mendapatkan hasil 
yang signifikan. Melalui uji tes didapatkan hasil t-
score sebesar 5,64. Hasil tersebut diketahui bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan efektif untuk meningkatkan 
pembelajaran merangkai kata menjadi kalimat pada 
siswa.  
3) Hasil analisis angket respon siswa menunjukkan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan dalam pembelajaran merangkai 
kata menjadi kalimat dengan jumlah nilai sebesar   
81,34% dengan kriteria sangat efektif menurut skala 
Likert. Kesimpulan yang didapat hasil penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe membuat 
pasangan untuk meningkatkan pembelajaran 
merangkai kata menjadi kalimat mendapat respon 
positif dari siswa. 
  
 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
terdapat beberapa saran yang harus diperhatikan dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe membuat 
pasangan dalam meningkatkan pembelajaran merangkai 
kata menjadi kalimat sederhana bahasa Mandarin antara 
lain: 
1) Pengelolaan waktu harus diperhatikan karena dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe membuat 
pasangan ini siswa dianjurkan merangkai kata dengan 
cepat dan tepat. 
2) Pengelolaan kelas harus diperhatikan karena model 
pembelajaran ini adalah berkelompok sehingga siswa 
bisa melakukan aktivitas di luar pembelajaran bahasa 
Mandarin. Dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe membuat pasangan ini diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat mengontrol waktu agar 
pembelajaran dalam kelas dapat berlangsung dengan 
baik. 
3) Untuk mengantisipasi terjadinya kelemahan dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan, hendaknya guru terus mengawasi 
siswa hingga kegiatan selesai. 
4) Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan sangat efektif untuk 
meningkatkan kemampuan merangkai kata menjadi  
kalimat sederhana bahasa Mandarin karena 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan. pembelajaran kooperatif tipe 
membuat pasangan juga dapat digunakan dalam hal 
menguasai kosakata, berdialog, menulis hanzi dan 
pinyin. 
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